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ABSTRAK 

 



 
 

Angga Rahma Putra (2025) : “Analisis Kondisi Fisik Pemain Futsal Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang” 

 

Masalah pada penelitian ini Belum diketahui kemampuan kondisi fisik 

pemain futsal SMP Negeri 30 Padang yang meliputi daya ledak otot tungkai, daya 

tahan aerobik, kecepatan, dan kelincahan.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan teknik 

tes dan pengukuran. Populasi penelitian adalah seluruh pemain futsal SMP Negeri 

30 Padang yang berjumlah 25 orang, dan seluruh populasi dijadikan sampel (total 

sampling).Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Tes 

Standing Broad Jump untuk mengukur daya ledak otot tungkai, (2) Bleep Test 

untuk mengukur daya tahan aerobik, (3) Tes lari sprint 30 meter untuk mengukur 

kecepatan, dan (4) Agility T-Test untuk mengukur kelincahan. Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif melalui tabulasi frekuensi dan persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Daya ledak otot tungkai berada 

pada kategori baik dengan nilai rata-rata 2,20 meter;  (2) Daya tahan aerobik 

pemain berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 42,9; (3) Kecepatan sprint 

30 meter berada pada kategori baik dengan rata-rata 5,45 detik; dan (4) 

Kelincahan berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata 13,30 detik. Secara 

keseluruhan, kondisi fisik pemain futsal SMP Negeri 30 Padang berada pada 

kategori baik. 

 

 

 

Kata kunci : Kondisi fisik futsal,daya ledak otot tungkai, daya tahan aerobik, 

kecepatan, kelincahan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Olahraga sekolah dipandang sebagai wahana pembentukan manusia 

seutuhnya secara jasmani, rohani, moral, dan sosial serta sarana pembibitan 

atlet muda yang berpotensi mengangkat prestasi olahraga daerah maupun 

nasional. Pendidikan jasmani di sekolah dapat meletakkan dasar kemampuan 

gerak, sikap, dan karakter program ekstrakurikuler memberi ruang 

pengembangan lebih lanjut melalui pembinaan terstruktur dan berkelanjutan.   

Dalam kerangka kepelatihan, aktivitas olahraga mencakup interaksi 

disiplin ilmu (fisiologi, psikologi, biomekanika, pedagogi, nutrisi, tes-

pengukuran) yang terintegrasi untuk memaksimalkan perkembangan atlet. 

Pendekatan ilmiah lintas disiplin ini telah lama ditekankan dalam literatur 

kepelatihan olahraga di Indonesia dan ditegaskan kembali oleh kajian 

pembinaan sekolah.   

Secara lokal, filosofi bermain futsal tempo cepat, akurasi passing, dan 

buka–tutup ruang yang intens menuntut kesiapan fisik agar keterampilan teknis 

dapat dieksekusi konsisten sepanjang permainan. Pernyataan ini muncul dari 

observasi lapangan dan wawancara pelatih ekstrakurikuler SMPN 30 Padang. 

Futsal merupakan cabang olahraga yang sangat diminati dan di gemari 

pada saat ini. Futsal di gemari oleh berbagai kalangan baik laki-laki, wanita, 

anak-anak, mahasiswa, selebriti, pekerja kantoran, bahkan pedagang semua 

menggemari, memainkan dan sudah tidak asing dengan olahraga ini. Berawal 

dari hobi bermain sepak bola karena tidak adanya lapangan dan waktu luang, 
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banyak masyarakat yang mengalihkan hobinya ke olahraga futsal. Karena 

futsal di mainkan di lapangan indoor dan outdoor. Dan belajar penjas di 

sekolah rasanya tidak cukup olah para siswa sehingga perlu adanya 

extrakulikuler seperti futsal. 

Menurut Mulyono (2017: 5) futsal adalah salah satu cabang olahraga 

yang termasuk bentuk permainan bola besar. Sedangkan menurut Naser & Ali 

(2016: 1) pengertian futsal adalah sebuah versi sepak bola yang dimainkan di 

dalam ruangan lima melawan lima (satu penjaga gawang dan lima sebagai 

pemain) yang telah di setujui oleh badan pengatur sepak bola internasional atau 

yang bisa kita sebut (Federation Internationale de Football Association FIFA 

2014). 

Berdasarkan pengamatan ke lapangan yang dilakukan pada bulan 

September 2022 terhadap pelaksanaan Latihan serta wawancara langsung 

dengan pelatih ekstrakulikuler di SMPN 30 Padang diperoleh informasi 

bahwa tim futsal SMPN 30 Padang masih minim prestasi sampai saat ini. 

Tercatat prestasi yang pernah diraih SMPN 30 Padang sebagai berikut :  

Tabel 1. Prestasi SMPN 30 Padang 

No Jenis Prestasi Penyelenggara Tingkat Tahun 

1 Juara 2 Smansabat 

Cup 

SMAN 1 Padang SLTA Se 

Sumbar 

2022 

2 Juara 4 Smanthree 

Cup 

SMAN 3 Padang SLTA Se 

Sumbar 

2023 

3 Harapan 1 Famous 

Cup 

SMAN 4 

Bukittinggi 

SLTA Se 

Sumbar 

2024 

Sumber : Pelatih Tim SMPN 30 Padang 
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Banyak faktor yang mempengaruhi pemain futsal, di antara nya adalah 

kondisi fisik, mental, teknik, taktik, dan pelatih serta sarana dan prasarana yang 

tersedia untuk latihan. Filosofi dalam bermain futsal yaitu tempo permainan 

yang cepat,membutuhkan akurasi passing yang bagus,cepat dan tepat buka 

ruang tutup ruang. Dan itu semua membutuhkan kondisi fisik yang bagus agar 

bisa melakukannya dengan baik. Berpedoman pada penjelasan diatas maka di 

antara faktor dominan yang dapat mempengaruhi pemain futsal SMPN 30 

Padang adalah faktor kondisi fisik. 

Kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen yang 

tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharannya. 

Artinya bahwa di dalam usaha peningkatan kondisi fisik maka seluruh 

komponen tersebut harus di kembangkan, walaupun biasanya dilakukan 

dengan sistem prioritas sesuai keadaan atau status tiap komponen tersebut. 

Kekuatan merupakan suatu komponen yang sangat dibutuhkan dalam kondisi 

fisik secara keseluruhan, karena merupakan daya penggerak setiap aktivitas 

fisik (Marrita, dkk, 2024:533). 

Menurut Atradinal (2020) kondisi fisik adalah komponen- 

komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan 

maupun pemeliharaannya yang artinya bahwa untuk meningkatkan kondisi 

fisik diperlukan usaha, maka seluruh komponen tersebut harus dikembangkan 

dengan baik untuk itu kondisi fisik merupakan persyaratan yang harus 

ada pada seorang atlet di dalam meningkatkan dan mengembangkan prestasi 

olahraga yang optimal, sehingga semua kondisi fisiknya harus ada 
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perkembangan dan peningkatan sesuai dengan ciri, karakteristik, dan 

kebutuhan masing-masing cabang olahraga. 

Adapun menurut (Pujianto, 2015) Kondisi fisik merupakan suatu 

persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang atlet di dalam meningkatkan dan 

mengembangkan prestasi olahraga yang optimal, sehingga segenap kondisi 

fisiknya harus dikembangkan dan ditingkatkan sesuai dengan ciri, karakteristik, 

dan kebutuhan masingmasing cabang olahraga. Olahraga adalah aktivitas fisik 

yang diharapkan dapat menciptakan individu yang sehat jasmani maupun 

rohani, selain itu aktivitas olahraga juga diharapkan untuk membentuk watak 

serta kepribadian yang baik sehingga terciptanya manusia seutuhnya dalam 

pembangunan olahraga, dengan begitu olahraga dapat ditingkatkan dan 

disebarluaskan ke pelosok tanah air dalam rangka memasyarakatkan olahraga 

(Mustofa, dkk, 2020: 743). 

Dalam olahraga terdapat beberapa unsur kondisi fisik yang mendorong 

prestasi seorang atlet yaitu kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelentukan, 

keseimbangan, koordinasi dan kelincahan. Kemampuan kondisi fisik sangat 

menentukan seseorang mengoptimalkan teknik-teknik yang dipelajari dalam 

bermain futsal. Kondisi fisik yang baik merupakan prasyarat utama untuk 

menguasai dan mengembangkan suatu keterampilan teknik. Begitu juga dalam 

meningkatkan dan mengembangkan teknik futsal. 

Menurut Naser, N., Ali, A., & Macadam, P. (2016) Ada beberapa 

komponen kondisi fisik yang dapat mempengaruhi kemampuan bermain futsal 
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antara lain yaitu daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, kecepatan, 

kelincahan, koordinasi gerak dan ketahanan tubuh. 

Berdasarkan pengamatan yang terjadi di lapangan bahwa penulis 

menduga kondisi fisik yang dimiliki oleh pemain futsal SMP Negeri 30 Padang 

belum sesuai dengan harapan yang diinginkan, apabila hal ini terus dibiarkan 

akan mempengaruhi pencapaian prestasi maksimal. Oleh karena itu penulis 

sangat tertarik meninjau kondisi pemain futsal SMP Negeri 30 Padang yaitu 

daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, kecepatan dan kelincahan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di identifikasi masalah 

yang terkait dengan kondisi fisik pemain futsal SMP Negeri 30 

Padang,Variabel tersebut adalah sebagai berikut  : 

1. Komponen kondisi fisik khusus futsal mempengaruhi kondisi fisik Atlet 

a. Daya tahan pemain futsal SMP Negeri 30 Padang 

b. Daya ledak otot tungkai pemain futsal SMP Negeri 30 Padang 

c. Kecepatan pemain futsal SMP Negeri 30 Padang 

d. Kelincahan pemain futsal SMP Negeri 30 Padang 

e. Kondisi fisik pemain futsal SMP Negeri 30 Padang 

2. Sarana dan prasarana latihan Futsal 

3. Program Latihan mempengaruhi kondisi fisik pemain futsal 

4. Motivasi Atlet mengikuti latihan mempengaruhi kondisi fisik pemain futsal 

5. Postur tubuh dan kemampuan atropometri mempengaruhi kondisi fisik 

pemain futsal 
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6. Asupan Gizi Atlet mempengaruhi kondisi fisik pemain futsal 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti ini terbatas 

kemampuan kondisi fisik pemain futsal SMP Negeri 30 Padang. Komponen 

kondisi fisik khusus dibatasi pada: 

1. Daya tahan pemain futsal SMP Negeri 30 Padang 

2. Daya ledak otot tungkai pemain futsal SMP Negeri 30 Padang 

3. Kecepatan pemain futsal SMP Negeri 30 Padang 

4. Kelincahan pemain futsal SMP Negeri 30 Padang 

5. Kondisi fisik pemain futsal SMP Negeri 30 Padang 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang telah ditetapkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana kemampuan daya tahan yang dimiliki pemain futsal SMP Negeri 

30 Padang? 

2. Bagaimana kemampuan daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain futsal 

SMP Negeri 30 Padang? 

3. Bagaimana kemampuan kecepatan yang dimiliki pemain futsal SMP Negeri 

30 Padang? 

4. Bagaimana kemampuan kelincahan yang dimiliki pemain futsal SMP 

Negeri 30 Padang? 
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5. Bagaimana kemampuan kondisi fisik yang dimiliki pemain futsal SMP 

Negeri 30 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dilaksanakan adalah untuk mengetahui: 

1. Kemampuan daya tahan yang dimiliki pemain futsal SMP Negeri 30 

Padang 

2. Kemampuan daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain futsal SMP 

Negeri 30 Padang 

3. Kemampuan kecepatan yang dimiliki pemain futsal SMP Negeri 30 

Padang 

4. Kemampuan kelincahan yang dimiliki pemain futsal SMP Negeri 30 

Padang 

5. Kemampuan kondisi fisik yang dimiliki pemain futsal SMP Negeri 30 

Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat bagi : 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

2. Pelatih, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan prestasi kondisi fisik 

pemain 

3. Pemain fustal SMP Negeri 30 Padang, sebagai bahan masukan tentang 

kondisi fisik yang mereka miliki 
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4. Peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi dalam meneliti kajian yang sama 

secara lebih mendalam 

5. Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, 

sebagai literature dan bahan bacaan masahasiswa. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis kondisi fisik pemain futsal SMP 

Negeri 30 Padang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Daya Ledak Otot Tungkai,Pemain futsal SMPN 30 Padang,sebanyak 13 

orang (48%) kategori baik sekali, sebanyak 8 orang (32%) kategori 

baik,sebanyak  4 orang (16%)orang kategori sedang. 

2. Daya Tahan,Pemain futsal SMPN 30 Padang,sebanyak 2 orang (8%) 

kategori baik sekali, sebanyak 4 orang (16%) kategori baik,sebanyak  11 

orang (44%)orang kategori sedang, sebanyak 8 orang (32%)orang kategori 

kurang. 

3. Kecepatan,Pemain futsal SMPN 30 Padang,sebanyak 5 orang (20%) 

kategori baik, sebanyak 2 orang (8%) kategori sedang,sebanyak 3 orang 

(12%)orang kategori kurang, sebanyak 15 orang (60%)orang kategori 

kurang sekali. 

4. Kelincahan,Pemain futsal SMPN 30 Padang,sebanyak 23 orang (92%) 

kategori baik sekali, sebanyak 2 orang (8%) kategori baik. 

5. Kondisi Fisik gabungan pemain futsal SMPN 30 Padang, 1 orang (4%)  

kategori baik sekali ,12 orang (48%) kategori baik ,9 orang (36%) kategori 

sedang, 3 orang (12%)kategori kurang. Secara umum, kondisi fisik peserta 

didik berada pada kategori baik, namun aspek kecepatan masih menjadi 

komponen yang paling rendah dibandingkan variabel lainnya. Hal ini 
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menunjukkan perlunya peningkatan program latihan fisik yang lebih 

terarah dan konsisten. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Optimalisasi Program Latihan Fisik 

Guru pembina dan pelatih ekstrakurikuler futsal disarankan untuk menyusun 

program latihan fisik yang lebih terencana dan terstruktur, terutama pada 

peningkatan daya tahan aerobik yang masih rendah dibanding variabel 

lainnya. 

2. Latihan Individual bagi Siswa dengan Capaian Rendah 

Siswa yang berada pada kategori kurang di beberapa komponen fisik perlu 

diberikan perhatian khusus melalui latihan tambahan, seperti jogging, 

interval training, plyometric ringan, dan latihan koordinasi. 

3. Pemantauan Berkala Kondisi Fisik 

Pengukuran kondisi fisik sebaiknya dilakukan secara berkala(setiap 3–6 

bulan) untuk mengetahui perkembangan kemampuan fisik siswa serta 

mengevaluasi efektivitas program latihan yang dilakukan. 

4. Pengayaan Materi Latihan Variatif 

Variasi latihan seperti small-sided games, circuit training, agility ladder, dan 

latihan akselerasi dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi dan 

menghindari kejenuhan selama latihan fisik. 
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